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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecepatan penyebaran berita kecelakaan 
antara Citizen Journalism Bengkulu Info dan jurnalis profesional Bengkulu Ekspress di 
platform media sosial Instagram. Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah 
menghadirkan fenomena citizen journalism yang kerap lebih cepat dalam mendistribusikan 
informasi dibandingkan media profesional. Di Bengkulu, persaingan kecepatan informasi 
antara Bengkulu Info (akun Citizen Journalism) dan Bengkulu Ekspress (media profesional) 
di Instagram menjadi perhatian peneliti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
komparatif dengan desain survei. Populasi adalah mahasiswa aktif Prodi Jurnalistik FISIP 
Universitas Bengkulu tahun akademik 2025/2026 yang menggunakan Instagram. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket skala Likert 5 poin dengan 30 item pernyataan 
tervalidasi. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), 
uji homogenitas (Levene's Test), dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test 
atau Mann-Whitney U. Landasan teoritis mencakup teori gatekeeping, difusi inovasi, dan 
ambient journalism. Hasil yang diharapkan dapat membuktikan secara empiris ada tidaknya 
perbedaan signifikan kecepatan penyebaran berita antara kedua media tersebut berdasarkan 
persepsi mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Bengkulu Ekspress, Bengkulu Info, Citizen Journalism, Instagram,  
                      Kecepatan Penyebaran Berita 

 
 
1.​ PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa 
transformasi mendasar dalam proses produksi dan distribusi informasi kepada masyarakat 
luas. Kehadiran internet dan platform media sosial memungkinkan setiap individu tidak 
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen dan penyebar berita 
secara aktif. Kondisi ini melahirkan fenomena yang dikenal sebagai citizen journalism atau 
jurnalisme warga, yakni praktik pelaporan peristiwa yang dilakukan oleh masyarakat umum 
tanpa latar belakang pendidikan jurnalistik formal. 

Dalam perspektif ilmu komunikasi, das Sein mensyaratkan bahwa informasi yang 
disampaikan kepada publik harus akurat, terverifikasi, dan bertanggung jawab. Namun das 
Sollen menunjukkan bahwa di era media sosial, informasi sering menyebar tanpa melalui 
proses verifikasi yang ketat, sehingga menimbulkan gap antara standar jurnalistik profesional 
dan praktik penyebaran informasi oleh warga. 

Instagram menjadi salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan 
untuk penyebaran berita di Indonesia. Laporan We Are Social dan Meltwater (2024) mencatat 
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bahwa pengguna aktif Instagram di Indonesia mencapai 89,5 juta jiwa, menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu pasar Instagram terbesar di dunia. 

Berita kecelakaan lalu lintas memiliki urgensi tinggi dalam hal kecepatan penyebaran, 
karena informasi tersebut dibutuhkan masyarakat secara segera untuk kepentingan 
keselamatan dan keputusan mobilitas. Dalam banyak kasus, citizen journalism terbukti lebih 
cepat dalam menyebarkan informasi kecelakaan dibandingkan media profesional, karena 
tidak membutuhkan proses editorial yang panjang. 

Di Bengkulu, fenomena ini terwujud dalam persaingan penyebaran berita antara 
Bengkulu Info sebagai akun citizen journalism di Instagram dengan Bengkulu Ekspress 
sebagai media jurnalisme profesional. Bengkulu Info dikenal lebih responsif dalam 
menyampaikan informasi kecelakaan secara real-time, sementara Bengkulu Ekspress 
menerapkan prosedur verifikasi dan editorial sebelum mempublikasikan berita. 

Berdasarkan kajian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan 
dalam konteks perbandingan kecepatan penyebaran berita kecelakaan antara citizen 
journalism dan jurnalis profesional di tingkat lokal. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
kesenjangan tersebut melalui pendekatan kuantitatif komparatif dengan responden mahasiswa 
aktif sebagai kelompok pengguna media sosial yang intensif dan representatif. 

 
2.​ TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Citizen Journalism 

Citizen journalism atau jurnalisme warga adalah praktik pelaporan dan penyebaran 
informasi yang dilakukan oleh masyarakat umum tanpa latar belakang pendidikan atau 
profesi jurnalistik formal, dengan memanfaatkan teknologi digital dan platform media sosial 
(Bruns, 2008, hlm. 165). Gillmor (2004, hlm. xiv) menegaskan bahwa citizen journalism 
merepresentasikan pergeseran paradigma dari jurnalisme sebagai ceramah (lecture) menuju 
jurnalisme sebagai percakapan (conversation). Aspek-aspek utama citizen journalism 
menurut Singer et al. (2011) meliputi partisipasi aktif warga, kecepatan distribusi, minimnya 
gatekeeping, penggunaan media sosial, dan kurangnya standar verifikasi yang konsisten. 

 
2.2 Jurnalis Profesional 

Jurnalis profesional adalah individu yang bekerja secara resmi di lembaga media 
massa dan menjalankan praktik jurnalistik berdasarkan standar etika, kode etik, dan prosedur 
editorial. Deuze (2005, hlm. 444) mengidentifikasi ideologi jurnalisme profesional bersandar 
pada lima nilai inti: layanan publik, objektivitas, otonomi, aktualitas, dan etika. Kovach dan 
Rosenstiel (2014, hlm. 56–59) menegaskan bahwa tugas utama jurnalis profesional adalah 
menyampaikan kebenaran melalui proses verifikasi yang disiplin, mencakup konfirmasi 
kepada minimal dua sumber independen, pengecekan fakta, penyuntingan, dan persetujuan 
editor. 

 
2.3 Kecepatan Penyebaran Berita 

Kecepatan penyebaran berita merupakan waktu yang dibutuhkan sejak terjadinya 
suatu peristiwa hingga informasi tersebut diterima oleh audiens. Pavlik (2013, hlm. 78) 
mendefinisikan kecepatan penyebaran berita dalam konteks digital sebagai kemampuan 
media untuk mempersingkat siklus berita dari hitungan jam menjadi hitungan menit bahkan 
detik. Hermida (2010, hlm. 301) memperkenalkan konsep ambient journalism untuk 
menjelaskan kondisi di mana informasi mengalir secara terus-menerus dan real-time melalui 
platform media sosial. 
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2.4 Landasan Teori 

Penelitian ini berlandaskan tiga teori utama. Pertama, Teori Gatekeeping (McQuail, 
2010, hlm. 307) yang menjelaskan proses penyaringan informasi sebelum dipublikasikan. 
Jurnalis profesional menerapkan multi-level gatekeeping sehingga publikasinya lebih lama, 
sementara citizen journalism hampir tidak menerapkan gatekeeping. Kedua, Teori Difusi 
Inovasi (Rogers, 2003) yang menjelaskan penyebaran informasi melalui saluran komunikasi 
dalam suatu sistem sosial, berlangsung jauh lebih cepat di era media sosial. Ketiga, Teori 
Agenda Setting (McCombs & Shaw, 1972) yang menyatakan bahwa media memiliki 
kekuatan untuk menentukan isu yang dianggap penting oleh publik, di mana kecepatan 
menjadi salah satu faktor penentu pengaruh. 

 
2.5 Hipotesis 
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kecepatan penyebaran berita kecelakaan 
antara citizen journalism Bengkulu Info dan jurnalis profesional Bengkulu Ekspress di 
Instagram (nilai Sig. < 0,05). 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kecepatan penyebaran berita kecelakaan 
antara kedua media tersebut (nilai Sig. ≥ 0,05). 

 
3.​ METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif komparatif, yakni penelitian 
yang membandingkan dua atau lebih kelompok untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan di 
antara mereka (Nazir, 2014, hlm. 87). Pendekatan yang digunakan adalah non-eksperimen 
dengan desain survei (survey research design). Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif: 
deskriptif dalam menggambarkan tingkat kecepatan penyebaran berita masing-masing 
kelompok media, dan komparatif dalam menguji perbedaan antar kelompok. 

 
3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi 
Jurnalistik FISIP Universitas Bengkulu tahun akademik 2025/2026 yang menggunakan media 
sosial Instagram dan pernah mengakses informasi berita kecelakaan. Penentuan jumlah 
sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error (e) sebesar 5%. 

 
n = N / (1 + N.e²) 
 
Karakteristik sampel yang dipilih: (1) terdaftar sebagai mahasiswa aktif Prodi 

Jurnalistik FISIP UNIB; (2) menggunakan Instagram minimal 1 jam per hari; (3) pernah 
mengakses atau mengikuti akun Instagram Bengkulu Info atau Bengkulu Ekspress; dan (4) 
pernah menerima informasi berita kecelakaan dari salah satu atau kedua akun tersebut. 

 
3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel bebas (X) terdiri dari dua kelompok sumber berita: (X1) citizen journalism 
Bengkulu Info, yaitu akun Instagram yang dikelola oleh warga tanpa prosedur editorial 
formal; dan (X2) jurnalis profesional Bengkulu Ekspress, yaitu akun Instagram yang dikelola 
oleh redaksi media profesional berstandar jurnalistik. 

Variabel terikat (Y) adalah kecepatan penyebaran berita kecelakaan, didefinisikan sebagai 
persepsi responden mengenai seberapa cepat informasi tentang peristiwa kecelakaan 
diproduksi, dipublikasikan, dan diterima melalui Instagram. Variabel Y dioperasionalisasikan 
melalui lima indikator sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Variabel Kecepatan Penyebaran Berita (Y) 

No. Indikator Keterangan 

1 Waktu penerimaan informasi Selisih waktu kejadian dan waktu berita diterima 
responden 

2 Kecepatan mengetahui kejadian Persepsi ketepatan waktu berita terpublikasi 

3 Kecepatan akses berita Kemudahan mengakses berita setelah 
dipublikasikan 

4 Penyebaran informasi Kecepatan berita menjangkau khalayak luas 

5 Efisiensi penyampaian Kelancaran proses distribusi informasi 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui instrumen angket/kuesioner terstruktur yang disebarkan 
kepada responden mahasiswa. Instrumen menggunakan angket tertutup dengan Skala Likert 5 
poin (1=Sangat Tidak Setuju hingga 5=Sangat Setuju). Kuesioner terdiri dari 30 item 
pernyataan yang mencakup variabel X (12 item) dan variabel Y (18 item). Data sekunder 
diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap konten unggahan berita kecelakaan di akun 
Instagram Bengkulu Info dan Bengkulu Ekspress, serta telaah literatur yang relevan. 

 
3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data mencakup tiga tahap. Pertama, analisis deskriptif melalui perhitungan 
nilai rata-rata (mean), median, modus, simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum. 
Kedua, uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov atau 
Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene's Test). Ketiga, uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample T-Test apabila data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, atau 
Mann-Whitney U Test sebagai alternatif non-parametrik. 

Rumus Independent Sample T-Test yang digunakan mengacu pada Sugiyono (2019, 
hlm. 197), dengan kriteria pengambilan keputusan: apabila nilai Sig. (2-tailed) < α (0,05), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Seluruh analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS 
Statistics (Ghozali, 2018). 

 
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas instrumen diuji menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan 
kriteria item valid apabila r-hitung > r-tabel (df = n-2, α = 0,05) atau nilai Corrected 
Item-Total Correlation ≥ 0,30 (Azwar, 2015). Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach 
Alpha dengan kriteria reliabel apabila α ≥ 0,70. Sebelum pengumpulan data utama, instrumen 
diujicobakan kepada 30 mahasiswa yang memenuhi kriteria namun tidak termasuk dalam 
sampel utama. 

 
4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah disusun, pengukuran variabel kecepatan 
penyebaran berita kecelakaan (Y) dilakukan terhadap dua kelompok sumber berita. Secara 
teoritis, citizen journalism (X1) diprediksi memiliki tingkat kecepatan penyebaran yang lebih 
tinggi dibandingkan jurnalis profesional (X2), karena tidak adanya proses editorial yang 
menghambat kecepatan publikasi. Dugaan ini dikuatkan oleh temuan Putri dan Hidayat 
(2022) yang menemukan bahwa akun warga 3,2 kali lebih cepat dalam mempublikasikan 
informasi dibanding media formal. 
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Tabel 2. Kategorisasi Skor Variabel Y 
Rentang Skor Persentase Kategori 

253 – 300 84% – 100% Sangat Tinggi 

205 – 252 68% – 83% Tinggi 

157 – 204 52% – 67% Sedang 

109 – 156 36% – 51% Rendah 

60 – 108 20% – 35% Sangat Rendah 

 
4.2 Perbandingan Kecepatan Penyebaran Berita 

Perbedaan mendasar antara Bengkulu Info (citizen journalism) dan Bengkulu 
Ekspress (jurnalisme profesional) dalam hal kecepatan penyebaran berita bersumber dari 
perbedaan proses produksi berita. Bengkulu Info sebagai akun citizen journalism tidak 
menerapkan prosedur editorial formal, sehingga informasi dapat langsung dipublikasikan 
segera setelah kejadian. Temuan Arifin dan Rachman (2024) menunjukkan bahwa 78% 
responden menyatakan menerima breaking news lebih dahulu dari citizen journalism 
dibandingkan media profesional. 

Sebaliknya, Bengkulu Ekspress sebagai media jurnalisme profesional menerapkan 
prosedur verifikasi berlapis, penyuntingan konten, dan persetujuan editor sebelum publikasi. 
Proses ini menjamin akurasi dan kredibilitas informasi, namun secara inheren membutuhkan 
waktu lebih lama. Marlina et al. (2025) dalam studi di Bengkulu menemukan bahwa 
mahasiswa menilai Bengkulu Info lebih cepat (mean=4,12) namun kurang kredibel 
(mean=3,01) dibanding Bengkulu Ekspress. 

 
4.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan variabel X (sumber berita) sebagai 
faktor pembeda yang terdiri dari X1 (Bengkulu Info) dan X2 (Bengkulu Ekspress). Variabel 
Y (kecepatan penyebaran berita kecelakaan) diukur melalui lima indikator yang telah 
dioperasionalisasikan. Hubungan antara X dan Y bersifat komparatif, bukan korelatif. Teori 
gatekeeping menjelaskan mengapa citizen journalism cenderung lebih cepat karena 
minimnya penyaringan informasi, sementara teori difusi inovasi menjelaskan bagaimana 
informasi menyebar melalui jaringan media sosial secara masif. 
 

Tabel 3. Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Peneliti & Tahun Temuan Utama Relevansi 

Putri & Hidayat (2022) Akun warga 3,2× lebih cepat dari 
media formal 

Variabel kecepatan; platform 
Instagram 

Syahputra & Nasrullah (2023) Citizen journalism: engagement 40% 
lebih tinggi di jam pertama 

Citizen journalism; 
kecepatan unggahan 

Febrianti & Wardhani (2021) Media komunitas 58 menit lebih cepat 
dari media profesional 

Fokus berita kecelakaan; 
analisis waktu 

Arifin & Rachman (2024) 78% responden lebih dulu menerima 
berita dari citizen journalism 

Platform Instagram; persepsi 
audiens 

Marlina et al. (2025) Bengkulu Info lebih cepat 
(mean=4,12) namun kurang kredibel 

Lokasi Bengkulu; subjek 
mahasiswa 
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5.​ KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji perbandingan kecepatan penyebaran berita kecelakaan antara 
citizen journalism Bengkulu Info dan jurnalis profesional Bengkulu Ekspress di media sosial 
Instagram. Berdasarkan kerangka teoritis dan metodologi yang telah disusun, secara 
konseptual citizen journalism diprediksi memiliki kecepatan penyebaran berita yang lebih 
tinggi dibandingkan jurnalisme profesional karena minimnya proses gatekeeping dalam 
proses publikasi. 

Perbedaan mendasar kedua media terletak pada prosedur produksi berita: Bengkulu 
Info tidak menerapkan prosedur editorial formal sehingga lebih responsif, sementara 
Bengkulu Ekspress menjunjung standar verifikasi jurnalistik yang menjamin akurasi namun 
memerlukan waktu lebih lama. Pengujian hipotesis melalui Independent Sample T-Test atau 
Mann-Whitney U akan membuktikan secara empiris signifikansi perbedaan tersebut 
berdasarkan persepsi mahasiswa Jurnalistik FISIP UNIB. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian 
jurnalistik digital di Indonesia, sekaligus memberikan masukan praktis bagi Bengkulu Info 
dan Bengkulu Ekspress dalam meningkatkan kualitas dan kecepatan penyebaran informasi. 
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat meningkatkan literasi media dalam mengevaluasi 
sumber berita digital. 
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